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INTISARI

Saat ini seni budaya wayang sudah mulai jarang di pertunjukkan di muka
umum sebagai tontonan. Ada beberapa alasan, diantaranya adalah makin
menjamurnya sarana hiburan dan informasi alternatif yang sangat variatif
mempengaruhi turunnya minat generasi muda terhadap wayang. Seni budaya
wayang lebih banyak hanya di minati rata-rata oleh generasi sepuh. Hal ini
mengisyaratkan bahwa sebuah nilai telah bergeser. Namun demikian, masih ada
tokoh-tokoh yang berperan untuk melestarikan wayang seperti Sunarto, salah
seorang pengajar dari ISl Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk mengkaji riwayat
kehidupan Sunarto disamping beliau merupakan tenaga pengajar di Kampus ISI
Yogyakarta, juga merupakan salah satu tokoh yang sudah dikenal di kalangan
kriyawan kulit tradisional, khususaya'di.dusun Gendeng.

Penelitian ini ‘merupakan penelitian kualitatif dengan metode yang
digunakan adalah pendekatan historiografi-dan sosial, Data dikumpulkan melalui
hasil wawancara dengan keluarga‘dekat Sunarto, teman sejawat/ kolega, serta
tetangga di sekitar rumah/ tokoh masyarakat; baik secara langsung kepada subjek
maupun tidak langsung.

Hadirnya, Sunarto, Baik sebagai pengajar maupun. anggota masyarakat
telah memberi banyak kontribusi-bagi. kelestarian wayang. Beliau merupakan
motivator dan ilmuwan yang senantiasa.menjaga nilai tradisi wayang. Sunarto rela
menginvestasikan-hidupnya untuk mempelajari dan mengajarkan wayang. Buah
pemikirannya telah_diterbitkan ke-dalam buku yang menjadi rujukan bagi para
akademisi dan pengrajin wayang dalam berkarya. Buku karangannya tergolong
langka, sebab sebelumnya yang banyak beredar hanya mengulas tentang wayang
gaya Surakarta. Para akademisiidan pengrajindari berbagai daerah yang ingin
belajar tentang gaya Yogyakarta, mereka mengambil dari buku Sunarto.

Kata Kunci: Sunarto, Wayang, Seni, Budaya, Tradisi

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah Negara yang kaya akan tradisi dan
kebudayaannya. Sebagian tradisi sudah banyak yang dikenal luas bahkan
sampai ke taraf internasional, salah satunya wayang kulit. Namun demikian,
wayang nilainya sudah mulai luntur atau telah dilupakan sama sekali oleh
generasi berikutnya. Lunturnya tradisi dan kebudayaan ini merupakan salah
satu dari dampak arus modernisasi yang telah berlangsung sejak lama. Rasa
kurang peduli terhadap kebudayaan—dan tradisi wayang itu dikhawatirkan
mempercepat hilangnya aset budaya milik bangsa.

Sebuah peningalan budaya dapat tumbuh dan berkembang apabila ada
pelaku yang terus berkarya,.ada kelompok masyarakat yang mencintai budaya
dan ada ' pemerintah yang - melindungi ~dan = memberikan fasilitas
terselenggaranya aktivitas,budayayang bersangkutan. \Wayang kulit sebagai
peninggalan. budaya memerlukan- ketiga faktor tersebut untuk dapat terus
tumbuh di tengah masyarakat.

Wayangadalah sebuah seni pertunjukan khas Indonesia yang sudah
sangat populer di dalam atau luar pulau Jawa. Karya seni itu sudah dikenal
masyarakat sejak zaman prasejarah. Kemudian pada saat masuknya pengaruh
Hindu dan Budha, cerita dalam wayang mulai mengadopsi Kitab Mahabharata
dan Ramayana yang berasal dari India dan pada masa pengaruh Islam, oleh
para wali digunakan sebagai media dakwah yang tentunya dengan
menyisipkan nilai-nilai Islam.

Menurut pendapat dalang Mantep Soedarsono, pertunjukkan wayang
kulit bukan tontonan orang yang bodoh tetapi tontonannya orang-orang pintar
dan cerdas. Menyaksikan pertunjukkan wayang perlu menggunakan pikiran,
karena dengan menonton pertunjukkan wayang berarti orang akan ikut
berpikir tentang apa yang telah disampaikan dalam cerita yang sedang

dilakonkan. Bagaimana memilih pelajaran yang baik dari pertunjukkan
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wayang, bagaimana akhir dari pertunjukkan wayang tersebut. Pertunjukkan
wayang kulit sangat penting bagi penguatan budaya nasional. Tidak dapat
dipungkiri bahwa seni pewayangan merupakan perbendaharaan kebudayaan
nasional yang mempunyai kedudukan di hati sanubari masyarakat bangsa kita,
setidaknya untuk sebagian besar masyarakat kita. Sudah berabad-abad
lamanya seni pewayangan berkembang sebagai hasil karya para pujangga dari
berbagai generasi. Ada kurang lebih 60 jenis wayang yang terkenal
diantaranya: wayang purwa, wayang madya, wayang klithik, wayang menak,

wayang suluh,wayang golek, dan berbagai jenis wayang lainnya

(http://www.Sastralndonesia.com/2009/12/Wayang,Karya Agung Dunia/)

Seni budaya wayang~ yang—pada masa awal perkembangannya
berjumlah cukup banyak itu, saat ini tinggal 25.. Musnahnya seni budaya
wayang tersebut’ disebabkan karena tidak adanya pelaku yang memainkan
pertunjukan di masyarakat.. Pelaku-seni memainkan peran yang sangat vital
dalam keberadaan.-budaya ~wayang- kulit. -Apabila | pelaku seni tidak
mendapatkan, penghasilan. yang-cukup /dari karyanya untuk membiayai
kebutuhan hidupnya, maka dia akan meninggalkan profesinya tersebut.

Keberadaan wayang tidak 'bisa dilepaskan-dari tokoh sentral dari
sebuah pertunjukan wayang;yaitu Dalang. Dalang adalah seseorang yang
memainkan wayang. dan. bertugas sebagai pemimpin pertunjukan. Dalam
pertunjukan wayang kulit, “semua.“nilai-nilai lokal disampaikan dalam
pagelaran melalui tokoh-tokoh wayang yang dimainkan oleh sang dalang.
Wayang kulit sesuai harkat dan hakekat hidupnya adalah sebagai "pangudal
piwulang" atau "dalla ya dullu dallalatan dallilun™ yang artinya memberi
petunjuk dengan argumentasi yang benar. Seni budaya dalam pertunjukan
wayang kulit juga berperan mendidik moral masyarakat umum dan pelajar
pada khususnya,

Dalang yang terkenal antara lain Alm. Ki Nartosabdo, Ki Anom
Surata, Ki Manteb Sudarsono, Ki Entus Susmana, Ki Purba Asmara, Alm Ki
Hadi Sugita, Alm Ki Timbul Hadiprayitna, Ki Gina Purwacarita. Masing-

masing dalang tersebut mempunyai ciri khas atau karakter dalam memainkan
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wayang yang memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Untuk setiap
pertunjukan yang dilakukan, Dalang mempunyai hak yang dilindungi oleh
HAKI vyaitu Hak Kekayaan Intelektual yang memungkinkan Dalang
mendapatkan manfaat ekonomi atas setiap penayangan pertunjukannya di
media baik radio, televisi maupun media sosial. Sebelumnya Dalang hanya
mendapatkan manfaat ekonomi dari setiap berlangsungnya pertunjukan yang
dilakukan. Hadirnya undang-undang hak cipta nomor 28 Tahun 2014
memberikan hak pada Dalang maupun pemegang hak terkait untuk
mendapatkan manfaat ekonomi bukan hanya pada saat pagelaran namun juga
pada saat pagelaran tersebut disiarkan oleh media baik secara langsung
maupun tidak langsung yaitu-berupa reyalti yang dapat dinikmati oleh bukan
hanya dirinya namun juga ahli warishya.

Saat ini seni budaya wayang sudah mulai jarang dipertunjukkan secara
umum sebagai tontonan. " Ada beberapa alasan, ‘diantaranya adalah makin
menjamurnya sarana-hiburan dan-informasi alternatif yang sangat variatif yang
mempengaruhi minat generasi muda terhadap wayang. Seni budaya wayang
lebih banyak “hanya diminatr—rata-rata. oleh generasi sepuh. Hal itu
mengisyaratkan-bahwa sehuah nilai telah bergeser..Namun demikian, masih
ada tokoh-tokoh.yang berperan untuk-melestarikan”wayang seperti Sunarto,
Salah satu staf pengajar di Kampus ISI Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk
mengkaji alur kehidupan Swunarto.~disamping beliau merupakan tenaga
pengajar di Kampus ISI Yogyakarta, juga merupakan salah satu tokoh yang
sudah dikenal di kalangan kriyawan kulit tradisional, khususnya dusun
Gendeng.

Sunarto, lahir di Bantul tanggal 9 Juli 1957. Sejak kecil Sunarto
dididik oleh orangtuanya, Ki Pudjo Atmosukarto, seorang Empu wayang kulit
purwa, supaya mampu membuat wayang kulit. Jerih payah tersebut tidaklah
sia-sia. sejak usia 10 tahun Sunarto mampu menggambar, menatah, dan
menyungging wayang kulit (Sunarto, 2012: 37). Hasil kerjanya tersebut selain

untuk jajan, dia gunakan untuk keperluan sekolahnya, maka tidak
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mengherankan apabila sejak SD Sunarto sudah terbiasa tidak meminta uang
kepada orangtuanya.

Sejak kecil, Sunarto sudah mahir membuat souvenir wayang, dia buat
dengan ukuran kecil, kemudian dia jual, hasilnya sangat memuaskan untuk
anak seusianya karena bisa dipergunakan untuk biaya pendidikan. Sunarto
kecil memiliki kepribadian yang pandai, hanya berbekal melihat, meniru, dan
mempraktekkan, dengan mudahnya dia menguasai teknik membuat wayang.
Dengan semangat ketekunan, Sunarto dapat menguasai kemampuan
menggambar, menatah, dan menyungging sejak usianya 10 tahun.

Sunarto adalah anak ke-5 dari 6 bersaudara. Sejak tahun 1985 diangkat
sebagai tenaga pengajar tetap-pada jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta. Disamping sebagai pengajar, Sunarto juga tetap
menjadi  kriyawan wayang kulit ‘secara ,mandiri. . Berbekal kemampuan
menciptakan karya wayang kulit klasik maupun modern atau karya kriya non
wayang, Sunarto bisa melakukan pameran seni-rupa di berbagai tempat di
Indonesia. (Sunarto, 2012 47).

Selain ‘sebagai staf ' pengajar, beliau juga seorang penulis yang
merupakan salah satu bentuk komitmen Sunarto dalam mempertahankan dan
melestarikan kesenian wayang dalam-bentuk 'karya tulisan. Beberapa karya
tulis ilmiah telah dihasilkan, yaitu: Wayang Kulit Purwa: Korelasi Bentuk
Mata, Hidung, dan Mulut Dengan_Karakter Tokoh (1989), Wayang Kulit
Purwa: Aspek Bentuk dan Simbolisme Tokoh Punakawan (1990), Bentuk dan
fungsi Kayon Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta (1991), Bentuk dan Arti
Simbolis Tokoh Putren Wayang Kulit Purwa (1993), Bentuk dan Karakter
Rasekso (Denowo) Wayang Kulit Purwa (1994), Seni Tatah Sungging Kulit
(1995), Pengantar Pengetahuan Bahan dan Teknik Kriya Minat Utama Kriya
Kulit (1996), Pengetahuan Bahan kulit untuk Seni dan Industri (1997).

Sunarto juga telah menerbikan beberapa buku diantaranya: Wayang
Kulit Purwa Gaya Yogyakarta (1989), Seni Gatra Wayang Kulit Purwa
(1991), Pengetahuan Bahan Kulit untuk Seni dan Industri (2001), Wayang
Kulit Gaya Yogyakarta: Bentuk dan Ceritanya (2004), Seni Tatah Sungging
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Kulit (2008), Seni Tatah Sungging Kulit: Bentuk, Alat, Teknik, Bahan, dan
Proses Perwujudannya (2008), Wayang Kulit Purwa: Dalam Pandangan Sosio-
Budaya (2009), Panakawan Yogyakarta: Bentuk, Makna dan Fungsi Golongan
Tengen dan Kiwa (2012), Gendeng: Dusun Kerajinan Wayang Kulit Purwa
Yogyakarta Kelangsungan dan Perubahannya (2012), dan Panakawan
Nusantara: Bentuk, Fungsi, dan Keanekaragamannya (2015).

Melihat fakta yang ada dikhawatirkan untuk saat mendatang generasi
muda tidak mengetahui seni budaya wayang, maka timbul ide dan gagasan
dalam diri Sunarto untuk mengapresiasikan hidupnya sebagai salah satu
pelestari wayang, khususnya wayang purwa. Penulisan biografi ini juga
merupakan salah satu bentuk-balas budi peneliti terhadap guru yang telah
mendidik selama bertahun-tahun.: Kajian tulisanini dimaksudkan dengan
menuliskan riwayat hidupnya, jika 'guru tersebut'sudah pensiun, meninggal,
mengundurkan diri, atat’keluar.dari-pekerjaan mulianya namanya tetap harum
abadi tersimpan, seliingga memudahkan bagi para mahasiswa dalam membaca
sejarah guru sebelumnya. Atas dasar latar belakang masalah tersebut di atas,

maka penulis tertarik untuk mengkaji.Biografi Sunarto.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penulisan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana riwayat hidup Sunarto dan perannya dalam masyarakat?

2. Bagaimana pandangan Sunarto tentang wayang kulit?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui secara lengkap dan terperinci biografi/riwayat hidup Sunarto
beserta lingkungan sosialnya
2. Mengetahui gagasan Sunarto tentang wayang yang penulis kaji melalui

buku karya beliau beserta keluarga dan masyarakat sekitar.
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bidang
seni rupa, khususnya kulit, sebab subjek penulisan ini adalah seorang
seniman dan intelektual wayang yang sangat faham mengenai wayang
kulit purwa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Melalui biografi Sunarto ini, penulis berharap mampu menumbuhkan
benih kecintaan terhadap ‘budaya wayang, yang disinyalir 15 (lima
belas) hingga 20 (duapuluh) tahun yang akan datang minat masyarakat
terhadap wayang semakin-menghilang. Mahasiswa sebagai cikal bakal
pemerhati dan pelaku seni adalah benteng bagi kelanggengan budaya
wayang, .. sehingga . sangat—dirasa; - perlu . bagi mahasiswa untuk
mempelajari.pemikiran Sunarto-tentang wayang kulit purwa.
b. Bagi Masyarakat
Sebagail sumber informasi;, khususnya masyarakat Jogja, mengenai
seniman.Sunarto dan aktifitasnya.
c. Bagi Pemerintah Daerah
Penelitian ini_diharapkan dapat membuka kesadaran pihak Instansi
atau Lembaga Pemerintah Provinsi Yogyakarta tentang rendahnya
minat masyarakat terhadap wayang, Yyang disinyalir akan
mengakibatkan hilangnya budaya wayang pada generasi yang akan
datang. Selain itu penulis juga berharap, untuk memberikan suatu
penghargaan, baik secara moral maupun immateriil kepada intelektual
dan seniman wayang secara keseluruhan, karena sebab kerja keras
mereka, wayang sampai sekarang masih tetap ada, terkhusus untuk

Sunarto.
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D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mendukung terciptanya sebuah karya tulis. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historiografi dan sosial.
a. Metode Pendekatan Historiografi
Metode ini digunakan karena membicarakan tentang sejarah seseorang
dari masa lalu hingga Kini
b. Metode pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosial digunakan untuk mengkaji hubungan antara individu
dengan masyarakat -fuas. Pendekatan sosial yang digunakan dalam
penelitian ini” karena berdasarkan ilmu-ilmu sosial yang ada dalam
masyarakat, kemudian diterapkan dengan pendekatan kebudayaan
yang selaras dengan tema penelitian. mengenai tokoh masyarakat. 1lmu
sosial yang-digunakan saat tokoh masyarakat ini berinteraksi dengan
masyarakat lain dan juga dalam kehidupan sehari-hari, serta
penerapan pada masyarakat, luas untuk bekerjasama (Toha, 2010: 48).
Metode tersebut menjadi dasar berfikir penulis dalam memasukkan
data yang diperolehydari sumber yang terpercaya. Penulis dapat
menganalisis. kejadian yang terjadi di masa lulu melalui karya tulis
Sunarto berserta karya'seni rupanya. Selain itu, penulisan ini diperkuat
dengan pernyataan dari sumber subjek penulisan beserta pernyataan
kerabat terdekat Sunarto.
2. Populasi, Sampel dan Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dekat dan
mengetahui tentang sosok Sunarto. Sampel dalam penelitian adalah
keluarga (Yanti selaku isteri Sunarto dan Sahid selaku adik kandung),
tokoh masyarakat (Sagio dan Jumadi, selaku tokoh masyarakat Dusun
Gendeng), dan rekan kerja di Kampus ISI Yogyakarta (Sujud, Agung dan
Otok).
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Subjek dan sampel penelitian adalah Sunarto yang juga merupakan
salah satu staf pengajar di Kampus ISI Yogyakarta. Disamping itu, beliau
merupakan salah satu tokoh yang sudah dikenal di kalangan kriyawan kulit
tradisional, khususnya dusun Gendeng.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan
buku biografi ini meliputi metode wawancara baik secara langsung
maupun tidak langsung. Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview)
yang memberikan jawaban atas—pertanyaan itu. \Wawancara bertujuan
untuk mengkonstruksi mengenai orang, Kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian danlain-lain kebhulatan (Azwar, 2009: 38).
Jenis wawancara Vyang, digunakan  oleh perancang yaitu wawancara
terstruktur.. Wawancara - terstruktur _adalah = wawancara  yang
pewawancaranya menetapkan-sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan

yang akan digjukan.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung. diawali dengan tanya-jawab antara pengumpul data
maupun peneliti terhadap._nara~sumber. Wawancara terbagi 2 yaitu
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur artinya peneliti
telah mengetahui dengan pasti apa informasi yang ingin digali dari
responden sehingga daftar pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis.
Alat yang sering digunakan dalam wawancara terstruktur ini yakni;
recorder, kamera, handphone, dan material lain.

Wawancara tidak terstruktur ialah wawancara bebas, yaitu peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang
akan diajukan secara spesifik, dan hanya memuat poin-poin penting
masalah yang ingin digali dari responden. Pengumpulan data akan

dilakukan proses wawancara langsung dengan keluarga dekat Sunarto,
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teman sejawat/ kolega, serta tetangga di sekitar rumah yang berkaitan
dengan perancangan penelitian.
4. Metode Analisis Data

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang otentik mengenai
pengalaman objek perancangan sebagaimana dirasakan oleh objek
perancangan yang bersangkutan. Salah satu ciri penelitian kualitatif yaitu
bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka (Azwar, 2009: 52). Dari data-data yang
telah dikumpulkan nantinya akan dianalisis terlebih dahulu untuk
mendapatkan’ 'suatu kesimpulan data, yang akan digunakan dalam

penyusunan penelitian tentang biografi.
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